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ABSTRAK 
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Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan materi atau konsep 

untuk sekedar dipahami oleh peserta didik, melainkan meningkatkan pada 

penghayatan serta pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Pendidikan 

Agama Islam erat dengan pendidikan akhlak di dalamnya, dari sudut pengertiannya, 

akhlak dan karakter tidak memiliki perbedaan yang signifikan, keduanya sama-

sama didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada pemikiran, karena 

sudah tertanam dalam pikiran, dengan kata lain keduanya dapat disebut dengan 

kebiasaan. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan di Indonesia yaitu 

bersumber dari agama, pancasila, dan tujuan pendidikan nasional. 

Melihat kondisi di Indonesia saat ini, dan juga melihat latar belakang 

sekolah yang mana peserta didiknya berdomisili di pondok pesantren, yang tidak 

memungkinkan peserta didik siswa di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi 

terhitung memiliki jadwal kegiatan yang bisa dikatakan cukup padat. Selain mereka 

memiliki tugas-tugas di sekolah mereka juga memiliki tugas di asrama atau 

pesantren. Adanya kegiatan yang cukup padat ini juga bisa menghambat siswa 

dalam penyelesaian tugas sekolah jika mereka tidak bisa megontrol waktu mereka. 

Penerapan Profil Pelajar Pancasila dengan karakter meliputi 6 indikator 

yaitu, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif di 

SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi dimana dilatarbelakangi oleh banyaknya 

siswa atau peserta didik yang masih bersikap kepada guru layaknya dengan seorang 

teman. Hal ini mungkin disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

sendiri. Sama halnya dengan guru yang SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi 

adalah sekolah menengah kejuruan yang berada dibawah yayasan pondok 

pesantren. tidak sedikit siswa yang masih beranggapan bahwa sekolah hanyalah 

duduk di bangku sekolah, mengikuti pelajaran. Kurangnya kemampuan dalam 

berpikir kritis atau dalam pemecahan masalah. Sehingga saat guru memberi sebuah 

kasus atau permasalahan, masih banyak siswa yang malas untuk berpikir kemudian 

hanya mengandalkan teman saja. Terbentuknya sirkel atau kelompok dalam 

bergaul, mereka yang memiliki sirkel atau kelompok lebih cenderung kepada 

golongan sendiri. Hal demikian sangat berpengaruh pada saat pembelajaran di 

dalam kelas. Seperti ketika guru meminta siswa untuk membentuk kelompok 

belajar sendiri, anak yang tidak memiliki golongan akan sedikit kesulitan dalam 

memilih kelompok. Sehingga guru harus memiliki strategi untuk melakukan 

penguatan profil pelajar pancasila guna mencapai tujuan pendidikan yang lebih 

maksimal. 



 

 
 

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti merumuskan fokus penelitian, 

yaitu tentang (1) Bagaimana penguatan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran 

PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi? (2) Bagaimana metode yang 

digunakan untuk penguatan karakter berakhlak mulia sesuai dengan profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi? (3) 

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mendeskripsikan bentuk 

penguatan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-

Rifa’ie Gondanglegi. (2) Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan untuk 

penguatan karakter berakhlak mulia sesuai dengan profil pelajar pancasila dalam 

pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi, dan (3) Untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus dengan tempat penelitian di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kemudian menyeleksi data yang sudah diperoleh kemudian 

menjelaskan agar dapat dipahami isi, maksud, dan tujuannya.. Untuk menguji 

keabsahan data dilakukan dengan wawancara mendalam, pengamatan lebih lama, 

diskusi dengan teman sejawat dan tringulasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti mengenai “Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Berakhlak Mulia dalam Pembelajaran PAI Kelas X di SMK 

Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang” dapat disimpulkan bahwa 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi sudah 

terlaksana dengan baik begitupun siswa juga mampu mengikuti dengan baik, hanya 

saja karena kurikulum yang masih baru, sehingga dalam penerapan kurikulumnya 

masih banyak yang perlu dipersiapkan dan belum semua sekolah menerapkan, 

bahkan belum ada pelatihan intensif mengenai Kurikulum Merdeka SMK PK. 

Alangkah baiknya guru memperdalam dan mengkaji secara menyeluruh tentang 

Profil Pelajar Pancasila, sehingga dapat memetakan kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendukung sesuai dengan indikator Profil Pelajar Pancasila. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

SMK Modern Al-Rifa’ie adalah sekolah menengah kejuruan swasta 

berbasis pesantren yang terletak di Jl. Raya Ketawang No. 2 Krajan, Ketawang, 

Gondanglegi, Malang. Berdirinya SMK Modern Al-Rifa’ie ini berada di bawah 

naungan Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie malang yang didirikan oleh KH. 

Achmad Zamachsyari pada 8 Oktober 1992 dan diresmikan pada Kamis, 9 

September 1999 pukul 09.00 WIB. 

Pondok Pesantren Modern Al-Rifa’ie 2 yang di asuh oleh Al Mukarrom Dr. 

KH. Ahmad Muflih Zamacsyari, MM dan Dr. Ny. Hj. Luluk Zahrotul Maulidiyah, 

M.Pd senantiasa berorientasi untuk mewujudkan pendidikan pondok pesantren 

yang sinergi dengan pendidikan formal dan diniyah dalam satu manajamen dengan 

prioritas kebutuhan pendidikan masa depan. 

Berangkat dari pemikiran tersebut maka Pendidikan Pondok Modern Al-

Rifa’ie 2 tampil dengan nuansa baru yang lebih realistis dan rasional dengan 

program yang terukur dan terencana antara lain: (1) Memberikan alokasi waktu 

yang sesuai dengan porsi pada pendidikan formal dan kediniyahan; (2) 

Membudayakan berbahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa pengantar aktifitas 

keseharian; (3) Mempunyai kompetensi hafalan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist 

tematis; (4) Mewujudkan hafidul Qur’an dengan waktu yang relatif singkat; (5) 

Mencetak santri yang ilmiyah amaliah dan berakhlaqul karimah. 

SMK Modern Al-Rifa’ie saat ini sudah memiliki enam jurusan, yakni; 

multimedia, farmasi, keperawatan, tata boga, tata busana, dan teknik bodi otomotif. 

Karena pen`didikannya berbasis Pondok Pesantren, maka semua siswa-siswinya 
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juga harus mondok. Mereka berasal bukan hanya dari Malang dan sekitarnya saja, 

namun juga dari luar Malang cukup banyak. Berdasarkan hasil observasi SMK 

Modern Al-Rifa’ie sudah menerapkan kurikulum merdeka semenjak 2 tahun lalu. 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan materi atau konsep 

untuk sekedar dipahami oleh peserta didik, melainkan meningkatkan pada 

penghayatan serta pengamalan dalam kehidupan sehari-hari (Fachri, 2014: 134). 

Selain itu, Pendidikan Agama Islam erat dengan pendidikan akhlak di dalamnya, 

dari sudut pengertiannya, akhlak dan karakter tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, keduanya sama-sama didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi 

tanpa ada pemikiran, karena sudah tertanam dalam pikiran, dengan kata lain 

keduanya dapat disebut dengan kebiasaan. Nilai-nilai pendidikan karakter yang 

dikembangkan di Indonesia yaitu bersumber dari agama, pancasila, dan tujuan 

pendidikan nasional (Anwar & Salim, 2018: 235). 

Bila diperhatikan 6 Profil Pelajar Pancasila yang tercantum dalam  

Kemendikbud RI (2020) meliputi: 1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia; 2. Berkebhinekaan global; 3. Bergotong-royong; 4. 

Mandiri; 5. Bernalar kritis; 6. Kreatif. Profl Pelajar Pancasila tidak dapat dipisahkan 

dari tujuan utama Pedidikan Agama Islam yaitu pembentukan akhlak dan budi 

pekerti yang dapat menghasilkan orang-orang yang bermoral yang tidak hanya 

memenuhi otak murid dengan ilmu pengetahuan saja, tetapi tujuannya mendidik 

akhlak dengan memperhatikan kesehatan, fisik, dan mental (Dewantara, 2015:641). 

SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi mulai menerapkan kurikulum terbaru 

yakni Kurikulum SMK PK (Pusat Keunggulan) yang kurang lebih sejak 2 tahun 

lalu. Kurikulum SMK PK sendiri di dalamnya mencakup enam Profil Pelajar 
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Pancasila dengan point- point Profil Pelajar Pancasila yang berkaitan dengan akhlak 

siswa akan saya jelaskan lebih rinci dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa kejanggalan. Di antaranya masih banyaknya siswa atau peserta didik yang 

masih bersikap kepada guru layaknya dengan seorang teman. Hal ini mungkin 

disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor lingkungan sendiri. Sama halnya dengan 

guru yang SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi adalah sekolah menengah 

kejuruan yang berada dibawah yayasan pondok pesantren.  

Jadi, siswa SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi terhitung memiliki jadwal 

kegiatan yang bisa dikatakan cukup padat. Selain mereka memiliki tugas-tugas di 

sekolah mereka juga memiliki tugas di asrama. Adanya kegiatan yang cukup padat 

ini juga bisa menghambat siswa dalam penyelesaian tugas sekolah jika mereka tidak 

bisa megontrol waktu mereka.  

Dalam pembelajaran juga tidak sedikit siswa yang masih beranggapan 

bahwa sekolah hanyalah duduk di bangku sekolah, mengikuti pelajaran. Kurangnya 

kemampuan dalam berpikir kritis atau dalam pemecahan masalah. Sehingga saat 

guru memberi sebuah kasus atau permasalahan, masih banyak siswa yang malas 

untuk berpikir kemudian hanya mengandalkan teman saja. 

Peneliti juga menemukan siswa yang sendirian dalam artian dia tidak 

memiliki teman. Terbentuknya sirkel atau kelompok dalam bergaul, mereka yang 

memiliki sirkel atau kelompok lebih cenderung kepada golongan sendiri. Hal 

demikian sangat berpengaruh pada saat pembelajaran di dalam kelas. Seperti ketika 

guru meminta siswa untuk membentuk kelompok belajar sendiri, anak yang tidak 
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memiliki golongan akan sedikit kesulitan dalam memilih kelompok. Sehingga guru 

harus memiliki strategi untuk mengatasi hal demikian. 

Dari semua ulasan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan mengambil judul yaitu “ Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Berakhlak Mulia dalam Pembelajaran PAI Kelas X di SMK Modern Al-

Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang“. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penguatan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK 

Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi? 

2. Bagaimana metode yang digunakan untuk penguatan karakter berakhlak mulia 

sesuai dengan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern 

Al-Rifa’ie Gondanglegi? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan bentuk penguatan profil pelajar pancasila dalam 

pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi. 

2. Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan untuk penguatan karakter 

berakhlak mulia sesuai dengan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran PAI 

di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi. 
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3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan 

profil pelajar pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie 

Gondanglegi. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan dalam pendidikan 

baik secara langsung ataupun tidak langsung. Untuk itu adapun kegunaan yang 

dapat diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam pengembangan 

media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran yang lebih lanjut. Selain 

itu menjadi sebuah nilai tambah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di 

Indonesia terutama Pendidikan Agama Islam (PAI). 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Sekolah 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dalam 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan serta proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru, dan sekolah dapat memberikan dukungan yang lebih kepada 

guru untuk penerapan profil pelajar pancasila. 

b) Bagi Guru 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya media pembelajaran 

dan materi sesuai profil pelajar pancasila sehingga mudah dipahami dan diterapkan 

oleh siswa.  

 

 



6 
 

 
 

c) Bagi Siswa 

Peserta didik adalah sebagai subjek dalam penelitian, diharapkan dapat 

mendukung serta menerapkan profil pelajar pancasila dengan lebih baik.   

d) Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini diharapkan peneliti mampu menerapkan pembelajaran 

PAI sesuai dengan profil pelajar pancasila, sehingga menambah wawasan semakin 

luas. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan atas variabel penelitian yang 

ada di dalam judul. Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan  

Penguatan adalah upaya pendidik dalam menguatkan atau memantapkan  

kepada siswa terhadap perilaku atau perbuatan yang dianggap baik, yang dapat 

membuat terulangnya atau meningkatnya perbuatan atau perilaku yang dianggap 

baik tersebut. 

2. Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila adalah profil pelajar dengan karakter meliputi 6 

indikator yaitu, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, berkebhinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. 

3. Berakhlak Mulia 

Berakhlak mulia artinya sifat dalam diri seseorang yang dapat dicapai 

setelah membiasakan diri melakukannya yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, sesuai ajaran, keyakinan, serta pengetahuan. 
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4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang sesuai 

dengan Al-Qur’an da hadist yang bertujuan untuk membentuk sikap beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berisi aktivitas untuk mengubah dan menentukan hidup manusia dalam kaitan 

diri, sesama, dan Tuhan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan secara menyeluruh tentang permasalahan yang 

berhubungan dengan penelitian ini, maka peneliti akan memberikan kesimpulan 

mengenai Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berakhlak Mulia dalam Pembelajaran 

PAI Kelas X di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi: 

1. Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran PAI di SMK Moder 

Al-Rifa’ie Gondanglegi Tahun Ajaran 2023 

Sesuai dengan indikator Profil Pelajar Pancasila akan membentuk siswa yang 

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Peran guru sebagai teladan 

siswa sangat penting, karena selain guru berhadapan langsung dengan siswa, guru 

juga berinteraksi banyak dengan siswa. Indikator yang pertama yakni, beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia yang diwujudkan 

dengan cara berdoa sebelum dan sesudah kegiatan serta mengedepankan sholat. 

Melalui pembiasaan kecil seperti sholat dhuha berjamaah di kelas masing-masing. 

Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam). Dengan mengutamakan akhlak atau etika dalam 

bidang masing-masing guna menjadikan tenaga yang profesional. Guru 

memberikan masalah kemudian membentuk kelompok belajar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa terhadap suatu masalah. 
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2. Metode yang digunakan untuk penguatan karakter berakhlak mulia sesuai 

dengan profil pelajar pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-

Rifa’ie Gondanglegi 

Dalam penguatan profil pelajar pancasila metode yang digunakan untuk 

penguatan karakter berakhlak mulia yakni dengan guru menyampaikan materi 

pembelajaran secara menyeluruh dan tidak hanya terpacu pada satu sisi saja, 

sehingga menciptakan sikap kebhinekaan global kemudian memancing siswa untuk 

bertanya sehingga siswa mulai bernalar kritis, untuk kreatif melalui tugas main 

mapping yang kemudian dipresentasikan. Memberi nasihat dan mengingatkan 

dengan tegas terutama dalam hal sholat. Selain itu, guru juga memberikan contoh 

dan membiasakan siswa untuk selalu berakhlak mulia baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan profil pelajar pancasila 

dalam pembelajaran PAI di SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi 

Yang menjadikan faktor pendukung Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini 

adalah dengan adanya pelakasanaan Profil Pelajar Pancasila yang didukung oleh 

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, visi baru 

kemendikbud tentang merdeka belajar, dari sekolah sendiri juga mendukung 

pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila yang dibuktikan dengan kurikulum yang 

memfasilitasi adanya mata pelajaran khusus yang bernama Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja (P5BK), guru diberikan peran yang luas untuk 

menyampaikan pelajaran, dan terdapat berbagai kegiatan pendukung. Dalam 

pembelajaran PAI juga menjadi lebih maksimal karena sudah dimasukkan dalam 
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mata pelajarannya dan diikuti dengan pengembangan melalui kajian SKI (Sie 

Kerohanian Islam) yang turut membantu dalam penguatan profil pelajar pancasila. 

Faktor Penghambat yang paling terlihat adalah kurikulum yang masih baru, 

sehingga dalam penerapan kurikulumnya masih banyak yang perlu dipersiapkan 

dan belum semua sekolah menerapkan, bahkan belum ada pelatihan intensif 

mengenai Kurikulum Merdka SMK PK. Juga masih adanya  kelompok-kelompok 

dalam pertemanan yang mengakibatkan mengganggu minat belajar siswa. 

B. SARAN 

Kepada guru PAI SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi: 

1. Sebaiknya guru memperdalam dan mengkaji secara menyeluruh tentang Profil 

Pelajar Pancasila, sehingga dapat memetakan kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendukung sesuai dengan indikator Profil Pelajar Pancasila. 

2. Dalam menerapkan kegiatan pendukung pembelajaran PAI sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila, sebaiknya guru memberi tindak tegas terhadap siswa yang 

tidak mengikuti kegiatan pembelajaran, misalnya  dengan memberi sanksi, 

karena hal itu dapat melatih disiplin dan sikap tanggungjawab siswa. 

Kepada siswa SMK Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi: 

1. Sebaiknya siswa mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran PAI dengan baik. 

2. Meneladani guru yang telah memberikan contoh yang baik kepada siswa. 

3. Mendengarkan nasihat guru, karena gurulah yang menuntun siswa untuk 

memiliki karakter baik sesuai dengan Pancasila. 

4. Tidak membedakan teman, dan mau membantu teman yang membutuhkan 

bantuan. 

5. Mematuhi aturan yang ada dan berlaku di sekolah. 
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